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INTISARI

MEITASARI, DEVI., 2020. PENELITIAN DESKRIPTIF FORMULASI
SEDIAAN GEL ANTIJERAWAT EKSTRAK DAUN SALAM (Syzygium
polyanthum [Wight.] Walp.) DAN AKTIVITAS TERHADAP Staphylococcus
aureus, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Jerawat adalah masalah kulit yang terjadi ketika folikel rambut atau tempat
tumbuhnya rambut tersumbat oleh minyak dan sel kulit mati. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui formulasi sediaan gel antijerawat dari ekstrak daun
salam dan aktivitas terhadap bakteri penyebab jerawat berdasarkan penelitian
deskriptif.

Penelitian ini dilakukan dengan mengekstraksi serbuk daun salam
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%, selanjutnya dilakukan
analisis serbuk dan ekstrak yaitu : penetapan kadar air, susut pengeringan dan
skrining fitokimia, kemudian dilanjutkan dengan penelitian deskriptif
menggunakan metode perpustakaan. Metode perpustakaan dilakukan dengan
mengumpulkan jurnal yang dapat menjawab tujuan dari penelitian.

Hasil dari penelitian deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
ekstrak daun salam menggandung senyawa fenol, tanin, alkaloid, dan flavonoid
yang memiliki aktivitas menghambat bakteri penyebab jerawat. Penelitian
deskriptif menunjukan bentuk sediaan memiliki penggaruh dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak daun  salam dapat
diformulasikan menjadi sediaan gel dan pemilihan gelling agent dapat
mempengaruhi aktivitas antijerawat sediaan gel berdasarkan penelitian deskriptif.

Kata kunci : Daun salam, Gel, Antijerawat, Penelitian Deskriptif
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ABSTRACT

MEITASARI, DEVI., 2020. DESCRIPTIVE RESEARCH FORMULATION
OF ANTI-ACNE GEL IN BAY LEAF (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.)
AND ACTIVITIES IN Staphylococcus aureus, FACULTY OF
PHARMACEUTICALS, UNIVERSITY OF SETIA BUDI , SURAKARTA.

Acne is a skin problem that occurs when hair follicles or hair growth areas
become clogged with oil and dead skin cells. This study aims to determine the
formulation of anti-acne gel preparations from bay leaf extract and its activity
against acne-causing bacteria based on descriptive research.

This research was conducted by extracting the bay leaf powder using the
maceration method with 70% ethanol solvent, then analyzed the powder and
extract, namely: determination of moisture content, drying losses and
phytochemical screening, then continued with descriptive research using the
library method. The library method is done by collecting journals that can answer
the objectives of the research.

The results of the descriptive research that have been conducted show that
the bay leaf extract contains phenolic compounds, tannins, alkaloids, and
flavonoids which have the activity of inhibiting acne-causing bacteria. Descriptive
research shows that the dosage form has an effect on inhibiting the growth of
Staphylococcus aureus bacteria. Bay leaf extract can be formulated into gel
preparations and the selection of gelling agents can affect the anti-acne activity of
gel preparations based on research.

Keywords: bay leaf, gel, anti-acne, descriptive research
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jerawat adalah penyakit kulit yang biasa terjadi pada usia remaja, penyakit
ini terbatas pada folikel pilosebase dibagian kepala atau badan bagian atas karena
kelenjar sebase di wilayah ini sangat aktif, apabila folikel pilosebase tersumbat,
maka sebum tidak dapat keluar dan terkumpul di dalam folikel sehingga folikel
membengkak, dan terjadilah komedo yang merupakan bentuk permulaan dari
jerawat (Tranggono & Latifah 2007).

Jerawat disebabkan oleh banyak faktor, diantaraanya gangguan hormone
androgen, proses kreatinisasi, imunitas dan infeksi bakteri. Staphylococcus aureus
merupakan suatu bakteri yang sering terlibat dalam infeksi pada unit sebasea,
dapat menyebabkan terbentuknya nanah sehingga menghasilkan inflamasi pada
jerawat (Kumar et al. 2007), oleh sebab itu pengobatan jerawat dapat dilakukan
dengan menurunkan populasi bakteri menggunakan suatu antibakteri yang
diaplikasikan secara topikal maupun oral.

Obat anti jerawat yang banyak beredar di pasaran mengandung antibiotik
sintetik seperti Eritromisin dan Klindamisin, namun tidak sedikit yang
memberikan efek samping seperti iritasi, penggunaan jangka panjang dapat
menyebabkan resistensi bahkan kerusakan organ dan imunohipersensitivitas
(Wasitaatmadja 2009). Beberapa obat topikal yang digunakan untuk pengobatan
jerawat diantaranya mengandung asam salisilat, benzoil peroksida, asam azaleat,
tretinoin, isotretinoin, tazaroten, dan retinaldehid, namun penggunaan obat
jerawat secara topikal memiliki efek samping antara lain iritasi lokal yang terjadi
selama pemberian benzoil peroksida, eritema, dan kontak alergi dermatitis. Begitu
juga dengan tretinoin yang memiliki efek samping antara lain iritasi lokal,
eritema, serta menyebabkan kulit kering dan mengelupas (Movita 2013).

Pada penelitian ini digunakan bahan yang berasal dari alam dengan
harapan efek samping yang sering ditimbulkan oleh obat antijerawat dengan

bahan aktif sintesis dapat dihindari. Bahan alam yang digunakan pada penelitian
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ini adalah ekstrak daun salam, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ekstrak
etanol daun salam dengan konsentrasi 20 % mampu menghasilkan daya hambat
18,75 mm terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Senyawa aktif pada daun
salam yang berperan menghambat pertumbuhan bakteri adalah flavonoid, tannin,
minyak atsiri dan alkaloid (Alfan et al. 2018).

Senyawa aktif yg terlarut dalam ekstrak etanol daun salam adalah
alkaloid, tanin dan flavonoid, masing-masing senyawa memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan bakteri, senyawa alkaloid menganggu penyusunan
peptidoglikan sehingga dinding sel tidak terbentuk secara utuh. Senyawa tanin
memiliki kemampuan merusak dinding sel bakteri. Senyawa flavonoid memiliki
kemampuan menghambat sintesis DNA dan RNA bakteri dan menghambat fungsi
membran sitoplasma (Rivai et al. 2019).

Ekstrak etanol daun salam memiliki aktivitas antibakteri sehingga dapat
dibuat sediaan salah satunya adalah sediaan gel, gel dipilih karena tidak
mengandung minyak dan memiliki formulasi hidrogel sehingga tidak membuat
kulit menjadi terlalu kering dan tidak akan memperburuk jerawat. Beberapa
keuntungan sediaan gel yaitu memiliki daya sebar yang baik pada kulit,
kemudahan pencucian, tidak menyebabkan lengket dikulit dan pelepasan obatnya
baik (Voigt 1984). Sediaan gel terasa ringan bila diaplikasikan pada kulit sehingga
meningkatkan kenyamanan penggunaan. Gel memiliki sifat yang lunak, lembut,
mudah dioleskan dan tidak meninggalkan lapisan berminyak pada permukaan
kulit (Jones 2010).

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan
dan kegunaan (Sugiono 2013), untuk mendapatkan data pada penelitian dekriptif
harus dilakukan scaara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan pemaparan di
atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk

memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Darmadi 2013).
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan :

Pertama, apakah ekstrak daun salam memiliki aktivitas yang menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat berdasarkan penelitian deskriptif?

Kedua, apakah bentuk sediaan mempengaruhi aktivitas ekstrak daun salam
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan
penelitian deskriptif?

Ketiga, apakah ekstrak daun salam dapat diformulasikan dalam bentuk gel
berdasarkan penelitian deskriptif?

Keempat, apakah pemilihan gelling agent dalam formulasi gel dapat
mempengaruhi mutu fisik dan aktivitas anti bakteri berdasarkan penelitian
deskriptif?

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian bertujuan untuk :

Pertama, mengetahui adanya aktivitas ekstrak daun salam dalam
menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat berdasarkan penelitian
deskriptif.

Kedua, mengetahui pengaruh bentuk sediaan terhadap aktivitas ektrak
daun salam dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
berdasarkan penelitian deskriptif.

Ketiga, mengetahui apakah ekstrak daun salam dapat dibuat dalam bentuk
gel berdasarkan penelitian deskriptif.

Keempat, mengetahui pengaruh pemilihan gelling agtent dalam formulasi

gel terhadap mutu fisik dan aktivitas antibakteri berdasarkan penelitian deskriptif.

D. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari peneletian ini diharapkan dapat menambah pengetahun
dalam bidang kefarmasian khususnya khasiat daun salam untuk perawatan kulit

berjerawat dalam sediaan gel.



